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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, 

teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku 

yang diinginkan. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 pasal 3 berisikan tentang Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan sistem pendidikan yang terdapat di Indonesia, tolak ukur 

keberhasilan setiap peserta didik diukur dengan menggunakan nilai ujian atau 

tes, oleh sebab itu. Setiap peserta didik pasti menginginkan hasil nilai yang 

maksimal disetiap mata pembelajaran yang akan dicapai. Tekanan untuk 

mendapat hasil nilai yang tinggi membuat peserta didik rela melakukan cara 

apapun untuk hasil nilai yang diinginkan, sehingga. Peserta didik tidak lagi 

berfikir bagaimana mempelajari ilmu namun peserta didik berfikir bagaimana 

mendapatkan hasil nilai yang baik. Pemikiran seperti ini dapat membawa 

dampak buruk pada proses pembelajarannya sendiri maupun siswa yang 

melakukannya. Salah satunya adalah menyontek.  

Menyontek merupakan pelanggaran yang sering terjadi di dunia 

pendidikan dan telah menjadi kebiasaan bagi para siswa dari jenjang SD, SMP, 

SMA/SMK bahkan sampai tingkat  Perguruan Tinggi, hal ini dilakukan siswa 

hanya untuk mendapatkan nilai akademis yang baik, menurut Alawiyah (2011), 

menyontek merupakan perbuatan yang dilakukan dalam dunia pendidikan, baik 

itu meniru tulisan atau pekerjaan orang lain dengan pebuatan atau cara-cara 

yang tidak jujur dengan menghalalkan segala cara untuk mencapai nilai yang 
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terbaik dalam ujian, seperti: menulis contekan di meja atau telapak tangan, 

menulis di sobekan kertas yang disembunyikan di lipatan baju, melihat buku 

pedoman atau buku catatan, atau menyontek melalui media lain seperti HP 

sewaktu ujian. Secara singkat menyontek dapat didefinisikan sebagai perilaku 

curang, mencuri atau melakukan sesuatu yang dapat menguntungkan diri 

sendiri dengan menggunakan segala macam cara pada saat menghadapi ujian 

atau tes (Hartanto, 2012:3). 

Ujian merupakan titik akhir proses pembelajaran dimana siswa dituntut 

untuk menguasai beberapa mata pembelajaran yang sudah diajarkan guru 

sebelum ujian dilaksanakan. Beragam cara yang dilakukan siswa untuk bisa 

mengerjakan soal ujian dari siswa yang belajar dengan sungguh-sungguh dan 

ada siswa yang mengerjakan dengan cara menyontek. Semua dilakukan hanya 

untuk mendapatkan nilai yang baik dan menghindari kegagalan karena tidak 

bisa mengerjakan soal ujian yang berikan. Dody Hartanto (2012:2) menyatakan 

bahwa ketakutan akan   kegagalan dan keinginan untuk mendapatkan nilai yang 

baik menjadi alasan bagi sebagian peserta didik mengambil jalan pintas, seperti 

menyontek. Hal ini tentu menjadi kebiasaan bagi siswa, kurangnya rasa percaya 

diri menjadi salah satu faktor utama untuk mendapat nilai yang baik dengan 

kemampuan yang dimiliki dan membuat siswa menjadi takut untuk menghadapi 

kegagalan karena nilai ujian yang tidak baik. Menurut Mardiatmoko (dalam 

Ginanjar Mukti Priaswandy 2010: 205) mengatakan bahwa kurangnya 

kepercayaan diri tampaknya menggerogoti kemampuan beberapa orang untuk 

memastikan bahwa tugas mereka dapat dilaksanakan dengan baik, karena 

mereka benar-benar menampakkan keragunan diri saat menghadapi tugas. 

Tahun 2020 merupakan tahun dimana dunia sedang dilanda dengan 

adanya pandemi virus Covid19 atau lebih dikenal sebagai virus corona. Virus 

corona menyebar di Indonesia pada awal bulan Maret dan terus menyebar 

kebeberapa daerah. Dari informasi ditelevisi sebanyak 125.000 warga Indonesia 

terinfeksi Virus corona, tidak hanya di Indonesia saja, banyak negara-negara 

lain yang panik karena adanya pandemi virus Covid19. Sudah ratusan jiwa yang 

meninggal karena terinfeksi virus covid19 termasuk di Indonesia. Hal ini 
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menyebabkan sejumlah sekolah dan universitas di Indonesia menerapkan 

sistem belajar online tanpa tatap muka secara langsung maupun bertatap muka 

langsung dengan protokol yang sudah di sarankan dari pemerintah dengan 

tujuan untuk menghindari penyebaran virus Covid19. Sistem ini juga dikenal 

sebagai sistem pembelajaran daring. Dengan kata lain, pembelajaran daring 

adalah metode interaktif berbasis internet dan Learning Manajemen System 

(LMS) dengan menggunakan aplikasi seperti Zoom, Google Meet, Telegram, 

Skype dan WhatApp. Aplikasi tersebut digunakan untuk mempermudah 

jalannya pembelajaran online, dengan adanya sistem daring tersebut 

menyebabkan siswa dan mahasiswa dengan mudah melakukan tindakan 

menyontek karena tidak adanya pengawasan dari guru dan memudahkan siswa 

maupun mahasiswa untuk mendapatkan nilai yang bagus karena pekerjaannya 

bisa didapat dari internet maupun meminta teman untuk mengirimkan 

jawabannya. 

Pada dasarnya peserta didik yang telah terbiasa melakukan perilaku 

menyontek cenderung sulit untuk meninggalkan kebiasaan tersebut, didukung 

dengan adanya sistem daring yang membuat siswa maupun mahasiswa dengan 

mudah mendapat jawaban dari temannya,   sebaliknya peserta didik yang tidak 

melakukan hal tersebut namun melihat kebiasaan yang dilakukan temannya 

maka akan mengikuti hal yang sama karena mereka menganggap tidak adanya 

keadilan dalam hasil  penilaian yang keluar setelah ujian selesai. Mereka yang 

belajar sampai bisa dan berprestasi disekolah akan kalah dengan mereka yang 

hanya menyontek. Menurut Petress (dalam pujianti dan lestari, 2010) 

berpendapat bahwa perilaku menyontek dianalogikan dengan penyakit kanker 

pada tubuh. Artinya kesuksesan menyontek yang dialami seorang peserta didik 

lainnya dan sulit untuk diberantas. Dan perilaku menyontek juga disebut 

sebagai plague dalam dunia pendidikan. 

Maulida Fitri, Dahliana, dan Said Nurdin (2017) dalam jurnalnya yang 

berjudul Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Perilaku Menyontek Pada Siswa 

SMA Negeri dalam Wilayah Kota Takengon. Melakukan penelitian kualitatif 

dengan informan siswa dari limabelas siswa SMA Negeri diwilayah Kota 
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Takengon. Hasil penelitiannya dengan jenis deskriptif kualitatif ini menunjukan 

bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek pada siswa SMA Negeri 

dalam Wilayah Kota Takengon yaitu malas belajar, takut mengalami kegagalan 

serta pengalaman, motivasi, kurang bersemangat, dan karena membantu orang 

tua sehingga siswa terpengaruh untuk berperilaku menyontek. Sementara itu 

Riska Fajar Arista dan Refti Handini Listyani (2015) dalam jurnalnya yang 

berjudul Plagiarisme Dikalangan Mahasiswa melakukan penelitian dengan 

hasil alasan yang menjadikan mahasiswa menyontek dengan sadar dan tidak 

sadar yaitu mahasiswa melakukan plagiat karena budaya dosen mengajar, 

budaya disini berkaitan dengan kebiasaan dosen yang mengajar dengan cara 

mengajar dosen yang tidak terarah dan tidak sesuai dengan tema sehingga sulit 

untuk dipahami oleh mahasiswa. 

Hal ini tentu dapat terjadi pada mahasiswa pendidikan akuntansi 

Universitas muhammadiyah Surakarta. Universitas muhammadiyah surakarta 

merupakan salah satu universitas di Indonesia yang sudah berdiri sejak tahun 

1981 bertempat di wilayah karisedenan Surakarta. Sedangkan pedidikan 

akuntansi merupakan salah satu program studi dari puluhan program studi yang 

terdapat di Universitas Muhammadiyah Surakarta.  Dalam kegiatan belajar 

mengajar UMS menerapkan sistem pembelajaran daring sejak bulan April, hal 

ini dilakukan untuk mencegah penyebarkan virus Covid19 yang sedang terjadi. 

Kebiasaan menyontek dikalangan mahasiswa tentu saja bisa terjadi selama 

pembelajaran daring dilakukan. Pada dasarnya UMS menerapkan visi misi 

Wacana Keilmuan dan Keterampilan yang dilandasi nilai-nilai keislaman 

dengan penanaman sikap kerja keras dan kejujuran seperti kebiasaan mahasiswa 

pada saat ujian semester. kebiasaan ini sangat bertentangan dengan visi misi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, karena kebiasaan tersebut merupakan 

tindakan curang dan tidak jujur. Sehingga jika kebiasaan tersebut terus menerus 

dilakukan akan berdampak negatif pada mahasiswa dan menurunkan kualitas 

SDM yang diharapkan menjadi penerus bangsa seperti sikap kurang percaya 

diri, sikap malas, sikap berbohong, sikap ketergantung terhadap orang lain, dan 

hilangnya nilai kejujuran, menurut pendapat Merriam & Webster 
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(Hartanto,2012) menyatakan bahwa perilaku menyontek dikaitkan dengan 

kecurangan karena merugikan tidak hanya bagi diri sendiri tetapi orang lain. 

Menyontek adalah kegiatan menghilangkan nilai-nilai yang berharga dengan 

melakukan ketidakjujuran atau penipuan (Hartanto, 2012:11).Berdasarkan 

paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian mengenai 

Kebiasaan Menyontek Pekerjaan Mahasiswa Selama Pandemi Covid 19 

Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 

2016. 

 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor yang mendorong mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016 melakukan 

kebiasaan menyontek selama pandemi Covid 19? 

2. Bagaimana bentuk dan cara menyontek yang dilakukan mahasiswa 

pendidikan akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Angkatan 2016 selama pandemi Covid 19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah , tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendorong mahasiswa pendidikan 

akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016 

melakukan kebiasaan menyontek selama pandemi Covid 19. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk dan cara menyontek yang dilakukan 

mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Angkatan 2016 selama pandemi Covid 19. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti mengharapkan penelitian ini bermanfaat dan memberikan 

sumbangan pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi, khususnya psikologi 

pendidikan. Selain itu penulis mengharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang berkaitan dengan menyontek. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan penulis sebagai calon pendidik 

menambah wawasan dan pengetahuan penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Mahasiwa 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa agar 

mahasiswa semangat belajar dan mengasah kemampuan yang akan 

dicapai. 

c. Bagi Dosen 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dosen dalam mencegah 

terjadinya tindakan menyontek dikalangan mahasiswa, sehingga hasil 

capaian yang didapatkan merupakan hasil pekerjaan yang didapatkan 

mahasiswa sesuai dengan kemampuannya. 

 


